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Gambar 1.1 Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Eduwisata Kopi di Kintamani

ABSTRAK

Fasilitas Eduwisata Kopi di Kintamani
merupakan suatu fasilitas rekreasi dan edukasi
mengenai kopi sebagai identitas dan kearifan lokal
Kintamani. Proyek ini didasari pemikiran bahwa
Bali merupakan daerah pariwisata yang sangat
diminati di Indonesia. Berkembangnya wisata di
Bali menjadi aspek penting dalam pertumbuhan
ekomomi daerah di Bali. Namun sayangnya obyek
dan fasilitas wisata masih belum merata.
Kintamani termasuk daerah yang terkena dampak
ketidak pemerataan obyek wisata. Padahan
kecamatan Kintamani memiliki potensi yang luar
biasa dari kekayaan alamnya, salah satunya dari
sektor kopi.

Masalah utama dalam desain adalah
bagaimana suatu bangunan dapat
merepresentasikan nilai-nilai kearifan lokal Bali
namun tetap adaptasi kehidupan modern para
wisatawan Bali dari dalam negeri maupun
mancanegara. Dengan lokasinya yang berada di

wilayah pariwisata alam diharapkan desain yang
memaksimalkan potensi alam di sekitar, namun
tetap memperhatikan  keberlanjutan  sentra
perkebunan kintamani. Pendekatan yang diambil
adalah pendekatan sustainable desain dengan
konsep desain “Back to Nature with Modern
Living”. Pendalaman yang dipilih adalah
“Architectural Passive Heating ” dengan
pengaplikasian drum berisi air, mengingat potensi
site yang ada di Kintamani memiliki suhu yang
cukup nyaman sehingga tidak membutuhkan “Air
Conditioner” di siang hari namun di malam hari
memiliki suhu yang rendah (rata-rata 15°c)
sehingga berada di luar batas nyaman manusia.
Dengan pengaplikasian passive heating, drum air
menyerap panas solar radiasi matahari pagi hingga
sore hari, dan mengeluarkan panas di malam hari
sehingga suhu ruang menjadi nyaman ( rata-rata
25°C).

Kata Kunci: Eduwisata, Galeri, Pelatihan, Kopi,
Sustainable.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

ulau Bali dikenal sebagai daerah

pariwisata yang paling diminati di

Indonesia.  Keragaman  budaya,
keindahan alam dan kearifan lokalnya
mengundang wisatawan lokal maupun
mancanegara untuk datang dan
menikmatinya. Dari data statistik yang ada,
jumlah  wisatawan mancanegara dan
domestik ke Bali terus bertambah setiap
tahunnya. Hal ini menjadi salah satu
penyumbang devisa terbanyak dari sektor
pariwisata untuk Indonesia sebesar 70
Triliun Rupiah.

Tabel 1.1 Jumlah wisawatan domestik ke Bali tahun
2010-2017

Sumber : (Badan Pusat Statistik Bali, 2017)

Tabel 1.2 Jumlah wisawatan asing ke Bali tahun
2010-2017

Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali,
2017)

Dengan munculnya berbagai objek
wisata yang ada di Bali juga memberikan
dampak positif untuk  pertumbuhan
ekonomi masyarakat lokal Bali. Obyek
wisata yang ada menarik para wisatawan
untuk berkunjung, sehingga membutuhkan
tempat penginapan, fasilitas makanan, dan
juga kebutuhan akan barang dan jasa
penunjang lainnya. Hal ini berarti membuka
kesempatan untuk  mengembangkan
fasilitas komersil seperti hotel, rumah
makan, toko, dan berbagai fasilitas lainnya
yang juga berarti membuka lapangan kerja

bagi masyarakat. Namun dalam kenyataan
yang ada, objek wisata yang ada masih
belum merata di daerah Bali, sehingga
kepadatannya tidak merata dan
menyebabkan beberapa masalah seperti
kemacetan dan tidak meratanya
pertumbuhan ekonomi masyarakat di
daerah Bali.

Kecamatan Kintamani berada di
lereng Gunung Batur. Daerah ini memiliki
suhu udara dingin dan kering dengan curah
hujan yang cukup tinggi selama 6-7 bulan
di musim hujan. Di balik kekayaan alamnya
yang begitu beragam kecamatan Kintamani
termasuk daerah yang terkena dampak tidak
pemerataan obyek wisata. Sehingga daerah
ini masih cukup sepi dan kurang
berkembang dibandingkan dengan wilayah
lainnya. Namun Kecamatan Kintamani
memiliki potensi yang luar biasa dari
kekayaan alamnya, salah satunya dari
sektor kopi.

Kopi berada di urutan ketiga yang
paling banyak dikonsumsi penduduk dunia
setelah ai mineral dan teh (Edrick, 2017).
Selain itu kopi adalah salah satu hasil
komoditi perkebunan yang memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi dan berperan
penting sebagai sumber devisa negara. Kopi
tidak hanya berperan penting sebagai
sumber devisa melainkan juga sebagai
sumber penghasilan bagi satu setengah juta
jiwa petani di Indonesia (Raharjo, 2012).
Kopi Arabika Kintamani adalah salah satu
kopi terbaik dari Indonesia yang sudah
mendapatkan sertifikat Indikasi Geografis.
Kopi Arabika Kintamani sudah dikenal
sampal mancanegara karena cita rasanya
yang khas yaitu sedikit asam dan rasa lemon
nya yang membedakan dengan kopi
lainnya. Kebutuhan kopi Kintamani di
dunia sudah sampai di urutan no 4 di dunia.
Kopi arabika kintamani tumbuh di
ketinggian 900-2000 mdpl, dengan iklim
yang sejuk antara 15°C— 25°C. Untuk desa
catur sendiri berada di dataran 1250 mdpl
yang sangat pas untuk penanaman Kkopi
jenis Arabika.
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Tabel 1.3 Data iklim rata-rata di Kintamani
Sumber : (CLIMATE KINTAMANI, n.d.)
Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat
dalam desain proyek ini adalah bagaimana
merancang sebuah fasilitas eduwisata yang
mampu merepresentasikan jati diri kopi
Arabika Kintamani dan kearifan lokalnya
yang menarik pengunjung, dengan sirkulasi
yang nyaman bagi pengguna.

Tujuan Perancangan

1.Meningkatkan kelengkapan fasilitas,
sarana, prasarana wisata kopi di Kintamani

2.Meningkatkan perekonomian masyarakat
Kintamani

3.Meningkatkan jumlah wisatawan di
Kintamani baik wisatawan nusantara
maupun mancanegara

4.Memperkenalkan ~ dan  mengedukasi
proses pengolahan kopi di Kintamani
kepada wisatawan.

5.Mendukung program pemerintah untuk
lebih memajukan dan melestarikan kearifan
lokal Kintamani menjadi terkenal di dunia
wisata.

Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.2 Data dan Situasi Tapak

Lokasi tapak berada di Kintamani,
tepatnya di jalan Desa Catur, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali.
(Gambar 1.1) Eksisting tapak merupakan
lahan kosong. Tapak merupakan tanah
berkontur, dengan sisi timur lereng
pegunungan Kintamani.

Gambar 1.3 Eksisting jalan tapak

Gambar 1.4 Potensi view dari tapak

Adapun batas administratif tapak
bagian Utara, Selatan adalah lahan kosong,
Jalan Desa Catur ( batas Barat ), dan lereng
pegunungan di batas Timur.

Data Tapak :
Luas Tapak : 17.561 m?

Tata guna lahan : Tidak memiliki
peruntukan
GSB depan : 3 meter

GSB samping 2 meter
KDB 30-40%
Tinggi bangunan maksimal 15 meter

Lebar jalan 5 meter.
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DESAIN BANGUNAN
Program Fasilitas Bangunan

Program ruang pada fasilitas ini terdiri atas

e Fasilitas penerima ; lobby, lounge,
pusat informasai, ATM center

o Galeri sejarah kopi

¢ Ruang audio visual

Hot house pembibitan tanaman kopi

Ruang pengelolahan kopi 1

Hot house penjemuran biji kopi

Ruang pengelohan kopi 2

e Ruang Tasting Coffee

e Ruang workshop

e Café dan restaurant

e Souvenir shop

e Fasilitas pengelola

e Fasilitas pendukung seperti villa, spa
center, pura

Gambar 2.2 Perspektif ruang AV

Total luasan dari program ruang diatas
adalah + 5.400 m2. Pada area outdoor

terdapat plaza area souvenir outdoor,
playground, ruang luar untuk bersantai, dan
café & restaurant outdoor.

Analisa Tapak dan Zoning

Tapak berada di jalan kabupaten
sehingga aksesnya mudah namun cukup
ramai dilewati, sehingga ruang yang
membutuhkan ketenangan diletakkan jauh
dari jalan.

Gambar 2.6 Analisa kebisingan dan pembagian
zoning awal
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Terdapat aspek view menarik
dibagian Timur berupa lereng pegunungan
dengan tingkat kemiringan 15°. Sehingga
peletakan villa , cafae & restaurant di sisi
timur untuk memaksimalkan view.

Gambar 2.7 Hubungan Antar Fasilitas

Pendekatan dan Konsep Desain

Karena berada di sentra perkebunan
kintamani dan memiliki potensi alam yang
besar, maka dipilih pendekatan sustainable
desain yang bertujuan memaksimalkan
potensi alam yang ada namun tetap menjaga
keberlanjutannya. Sustainable desain yang
dimaksud mencakup 3 aspek vyaitu ;
environment, social, dan economy.
Environment yang dimaksud adalah
memperhatikan keberlanjutan lingkungan
site, yaitu dengan menggunakan struktur
panggung untuk villa karena berada di tanah
berkontur sehingga tidak merusak drainase
alami site, menggunakan penghawaan pasif
dan passive heating di malam hari,
menggunakan reuse & recycle material
seperti  baja, mengurangi kendaraan
bermotor di dalam site dan memperbanyak
area pejalan kaki.

SUSTAINABLE

Gambar 2.8 Poin-Poin Sustainable Design

Konsep yang diambil adalah Back to
Nature with Modern Living. Konsep ini
diaplikasikan ke dalam desain dengan cara
memaksimalkan potensi alamnya yang ada
dengan memperhatikan eksisting lahan dan

sekitar, namun dengan tetap
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat
modern. (Gambar 2.6) Terdapat ruang luar
di tengah sehingga kesan terbuka dan hijau,
namun ekspresi bangunan modern dengan
menggunakan material modern seperti
kaca, beton, dan kolom balok baja IWF.

Gambar 2.9 Perspektif suasana ruang luar di
tengah site.

Perancangan Tapak dan Bangunan

Berikut adalah beberapa tahap transformasi
zoning dan bentukan dalam mendesain
bangunan ini :

1. Penataan zoning sesuai dengan hasil
analisa tapak. Lobby dan eduwisata
berada di sisi depan jalan.

2. Terdapat 2 entrance yaitu, entrance
utama untuk wisatawan, dan side
entrance untuk pengelola, servis,
dan kebutuhan loading dock untuk
kebutuhan dapur & eduwisata.

3. Menambahkan kebutuhan massa
dari hasil programming

4. Mengatur peletakkan zoning
berdasarkan hasil organisasi antar
ruang, dan mempertimbangkan
arah angin, bidang tangkap dari
jalan utama.

5. Menyederhanakan massa dan
memberi ruang luar antar massa
sebagai ruang positif untuk
bersosialisasi.
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Gambar 2.10 Transformasi Zoning
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Gambar 2.12 Tampak timur keseluruhan

Fasilitas café &  restaurant
memanjang ke arah utara-selatan sehingga
mendapatkan view yang maksimal di sisi
timur, dan radiasi maksimal di sisi barat,
untuk mengisi panas di tabung air.
Sedangkan massa villa berjajar timur-utara
untuk mendapatkan view timur yang merata
ke 10 massa villa dan mendapatkan panas
matahari Utara sepanjang hari untuk
memanaskan tabung air.

PRI = B -1
roroncs

Gambar 2.13 Potongan BB keseluruhan

POTONGAN A&

Gambar 2.14 Potongan AA keseluruhan

Desain bangunan bermassa banyak,
sehingga memberi kesan back to nature
karena terhubungnya ruang dalam dan
ruang luar, memberi kesan ruang open
space dan memungkinkan terjadinya
penghawaan pasif di siang hari yang

didukung dengan suhu di Kintamani yang
cenderung sejuk. Selain itu dengan
penataan massa banyak dan cenderung
langsing memungkinkan terjadinya

pencahayaan pasif di dalam bangunan.

Gambar 2.15 Perspektif suasana ruang luar
Pendalaman Desain

Kintamani memiliki suhu relatif
rendah yaitu 15°-30°C. Di siang hari
dengan adanya radiasi panas matahari yang
cukup terik di Bali, suhu rata-rata berkisar
25°C. Sedangkan di malam hari, suhu rata-
rata di Kintamani cukup rendah yaitu 16°C
9 di luar zona nyaman).

DATA IKLIM 2019 ( DI DESA CATUR )

KINTAMANI DI SIANG HARI
@ suhurata-rata 72°- 23y SUHU NYAMAN
@ subumaksimal 24725 MANUSIA
@ kelembapan udara rala rala 70 B0%

KINTAMANI DI MALAM HARI
@ suhuratarata 16°-17°c
@ suhumaksimal 18-19°
elembapan udars rala rata 70 40%
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—> PENGHAWAAN PASIF DI SIANG HARI —> PASSIVE HEATING DI MALAM HARI

Gambar 2.16 Data suhu di Kintamani

Dari data suhu yang ada di Kintamani,
di siang hari suhu di Kintamani mencapai
suhu nyaman yaitu 25°C, sehingga bisa
menggunakan penghawaan pasif di siang
hari. Sedangkan di malam hari suhu terlalu
rendah sehingga di luar zona nyaman
manusia, sehingga butuh passive heating di
malam hari. Fasilitas yang digunakan
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pengunjung sampai malam hari adalah café
& restaurant, dan juga villa.

PANAS MATAHARI UTARA
SEPANJANG HARI

RADIASI

radiasi panas matahari masuk melalui kaca
menghantarkan panas ke kulit tabung

KONDUKSI

konduksi panas kulit tabung ke air di dalam tong

KONVEKSI

konveksi air panas membawa udara panas ke udara di
ruangan yang suhunya lebih rendah.

MATAHARI TERBANYAK BERADA DI ARAH UTARA MENDAPATKAN PANAS MATAHARI
SEPANJANG HARI, DAN DI DAERAH BARAT MENDAPATKAN PANAS MATAHARI
TERBESAR NAMUN HANYA SETENGAH HARI.

RADIASI

Tadiasi panas matahari masuk molalul kaca
menghantarkan panas ke kulit tabung

KONDUKS!I

konduksi panas kulit tabung ke air di dalam tong

KONV
konvel
ruang;

DIRECT GAIN

Gambar 2.17 Skema prinsip passive heating

Menggunakan prinsip fisika
sederhana, yaitu panas radiasi matahari
masuk lewat kaca bening, memanaskan
tabung aluminium vyang berisi air. Air
dipilih karena memiliki heat capacity
material yang sangat tinggi sehingga bisa
menyerap panas, dan menyimpan panas
dengan baik. Tabung berisi air ini
dipanaskan sepanjang hari, dan pada malam
hari ketika suhu sekitar lebih rendah, tabung
air mengeluarkan panas ke sekitar dengan
prinsip konveksi. Untuk massa villa, tabung
air disusun secara vertical, sedangkan untuk
massa café & restaurant, tabung air disusun
secara  horizontal  sebagai  element
arsitektural interior café.

Gambar 2.18 Aksonometri peletakan tabung air di
café & restaurant
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Gambar 2.19 Perhitungan kebutuhan tabung air
untuk villa
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Gambar 2.20 Perhitungan kebutuhan tabung air
untuk café & restaurant

Dari hasil perhitungan yang ada dengan
rumus konveksi, dan persamaan Kalor,
sehingga didapat jumlah tabung yang
diperlukan untuk villa 1  kamar
membutuhkan 4 tabung, villa 2 kamar
sebanyak 10 tabung, café & restaurant
membutuhkan 54 tabung per lantainya.
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Sistem Struktur

Sistem struktur menggunakan material
recycle vyaitu kolom & balok baja IWF.
Kuda-kuda atap menggunakan baja IWF
join baut, gording canal C, usuk galvalum,
kalsiboard, penutup atap tegola.

Gambar 2.21 Aksonometri struktur massa utama
Sistem Utilitas
Sistem utilitas air bersih

Sistem  distribusi  air  bersih
menggunakan sistem downfeed dimana air
bersih dari PDAM ditampung pada tandon
bawah kemudian dipompa ke tandon atas
yang berada di atas massa café & restaurant,
lalu didistribusikan ke tempat yang
membutuhkan air bersih (Gambar 2.16).

SKEMA UTILITAS

KETERANGAN :
4IR PLAN

Gambar 2.22 Skema utilitas air bersih

KESIMPULAN

Rancangan “Fasilitas Eduwisata Kopi
di Kintamani” ini diharapkan dapat menjadi
fasilitas yang memberi dampak positif bagi
masyarakat, terlebih lagi untuk
memperkenalkan Kopi Arabika Kintamani
ke masyarakat luas, dan memberikan
edukasi untuk menambah wawasan para
wisatawan tentang kopi. Selain itu
diharapkan dengan adanya fasilitas ini
dapat menambah dan melengkapi obyek
wisata yang ada di Kintamani, sehingga
menambah pilihan wisata untuk wisatawan
dalam negeri maupun luar negeri.

Dalam usahanya untuk mengenalkan
Kopi  Arabika  Kintamani  kepada
masyarakat luas, rancangan ini didesain
dengan pendekatan sustainable design
sehingga tetap memperhatikan kearifan
lokal dan lingkungan sentra pertanian
Kintamani. Dengan konsep yang diusung
adalah “Back to Nature with Modern
Living” yang ingin memaksimalkan potensi
alam yang ada, namun tetap memperhatikan
kebutuhan masyarakat modern sebagai
sasaran penggunanya.
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